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The bagasse has potential as an alternative feed for ruminant. However,  though the high of the crude fibre and the very 
low in the nutritional value make them very limited in using for animal feed. To overcome the problem in order to increase 
nutritional value was the fermentation technology by the application of the starbio inoculums. The objective of the research 
was to observe the  nutrition  qualities of the bagasse with aplication of different levels of starbio. The experimental design 
was  a completely Randomized Design  with 4 treatments i.e. P0 (bagasse + 0% Starbio), P1 (bagasse+ 0.2% starbio),                
P2 (bagasse+ 0.4% Starbio), P3 (bagasse+ 0.6% Starbio) and each treatment has 5 replication, The parameters measured 
were pH, dry matter (DM), crude protein (CP), ether extract (EE) crude fiber (CF), ash and Nitrogen Free Extract (NFE). 
The results of the research indicated that pH of the  fermentation was very good (3.37-3.67), DM (66.59-68.73%), and                
CP 1.47-1,97%. However, there was no effect on EE, CF, ashes and NFE. The addition of 0.6% starbio was the best result to 
increase CP but did not affect on ash content. 
 





Pakan merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan usaha peternakan, 
lebih dari separuh biaya produksi 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
pakan. Oleh karena itu penyediaan pakan 
harus diusahakan dengan biaya murah, 
mudah diperoleh dan tidak bersaing 
dengan kebutuhan manusia. Hijauan 
merupakan salah satu makanan utama 
bagi ternak, namun penyediaan hijauan 
secara kontinu mengalami beberapa 
kendala, karena semakin sempitnya lahan 
untuk penanaman hijauan sehingga 
ketersediaan pakan semakin berkurang. 
Salah satu alternatif menanggulangi 
masalah ketersediaan pakan adalah  
memanfaatkan hasil sampingan pertanian. 
Salah satu hasil sampingan pertanian 
yang dapat dimanfaatkan adalah ampas 
tebu. Menurut Sutardi (1980) hasil 
sampingan penggilingan tebu dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia. 
Pangestu (2003) menyatakan hasil 
sampingan tebu dapat dijadikan sebagai 
pakan karena toleran terhadap musim 
panas, tahan terhadap hama dan penyakit, 
serta mudah tersedia pada musim 
kemarau saat pakan hijauan kurang 
tersedia.  
Pemanfaatan hasil sampingan tebu 
sebagai bahan pakan membutuhkan 
sentuhan teknologi karena memiliki serat 
kasar yang tinggi dan kadar protein kasar 
yang rendah. Menurut Plantus (2008) hasil 
sampingan tebu berpotensi sebagai pakan, 
namun perlu ditambahkan beberapa 
bahan untuk melengkapi kebutuhan 
mineral yang diperlukan dalam bahan 
pakan tersebut. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) Provinsi Riau Tahun (2013) luas 
lahan perkebunan tebu di Provinsi Riau 
adalah 28,94 Ha. Suparjo (2008)  
menyatakan  24-36% dari total bagian tebu 
adalah ampas dan merupakan sampingan 
terbesar pada tanaman tebu dengan nilai 
kecernaan bahan kering yang rendah. 
Pengolahan ampas tebu diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas bahan pakan. 
Apabila hasil sampingan ini diberikan 
kepada ternak tanpa disuplementasi atau 
diberi perlakuan sebelumnya maka nutrisi 
hasil sampingan ini tidak mencukupi 
kebutuhan ternak. Melalui fermentasi 
menggunakan inokulan, kualitas dan 
tingkat kecernaan ampas tebu akan 
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diperbaiki sehingga dapat digunakan 
sebagai pakan, salah satu inokulan 
fermentasi yang dapat digunakan adalah 
starbio (Kusuma, 2009). 
Starbio adalah pakan tambahan yang 
membantu meningkatkan nilai cerna 
pakan karena mengandung koloni 
mikroba (bakteri fakultatif) yang bersifat 
lignolitik, selulolitik, proteolitik, dan fiksasi 
nitrogen non simbiotik. Jerami padi yang 
telah difermentasi menggunakan starter 
mikroba (starbio) sebanyak 0,6% dari berat 
jerami padi meningkatkan protein kasar 
dari 4,23% menjadi 8,14% (Syamsu, 2001). 
Ampas tebu yang difermentasi 
menggunakan jamur tiram putih 
menghasilkan kandungan protein kasar 
5,85%; serat kasar 36,75%; lemak kasar 
1,7%; abu 0,48%; Ca 1,41%; F 0,49%; TDN 
42,76%; hemiselulosa 17,92%; selulosa 
46,07%; lignin 10,76% (Tarmidi, 2004). 
Penggunaan starbio 0,6% dari berat ampas 
ganyong meningkatkan kandungan 
protein kasar dari 4,43% menjadi 6,02% 
serta menurunkan serat kasar dari 3,84% 
menjadi 3,54% dan lemak kasar dari 0,46% 
menjadi 0,32% (Wahyuningsih, 2010). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas nutrisi ampas tebu yang 
difermentasi menggunakan starbio pada 
level yang berbeda meliputi kandungan 
Bahan Kering, Serat Kasar, Lemak Kasar, 
Protein Kasar, Abu dan Bahan Ekstrak 
Tanpa Nitrogen (BETN).  
 
MATERI DAN METODE 
 
Bahan dan Alat  
Penelitian telah dilaksanakan pada 
bulan Agustus–September 2015 di 
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia 
Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru. Bahan yang 
digunakan untuk fermentasi adalah 
ampas tebu, starbio, dan aquades.  Untuk 
analisis proksimat digunakan adalah 
aquadest, HCl, K3SO4, MgSO4, NaOH, 
H3BO4, metilen red, brom kresol green dan 
aceton. 
Peralatan yang digunakan adalah 
baskom, plastik, timbangan analitik, 
spatula, termometer dan selotip. Alat 
untuk analisis proksimat yaitu pemanas, 
oven listrik, desikator, timbangan analitik, 
kjeltec, fibertec,soxtec, digestion tubes straight, 
tanur listrik, crusible, crusible tang, gelas 




Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
masing-masing dengan  5 ulangan.  
Perlakuan adalah : 
A. Ampas tebu + starbio  0,0% 
B. Ampas tebu + starbio  0,2% 
C. Ampas tebu + starbio  0,4% 
D. Ampas tebu + starbio  0,6% 
 
Fermentasi dilakukan selama 21 hari                       
(3 minggu), parameter yang diukur adalah  
pH, Bahan Kering (BK), Protein Kasar 
(PK), Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), 
abu dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
(BETN). Data yang diperoleh diolah secara 
statistik menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1995). 
Bila terdapat perbedaan antar perlakuan 
dilakukan uji lanjut menggunakan 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
 
Prosedur Penelitian 
Ampas tebu dipotong-potong 
menggunakan mesin chooper dengan 
ukuran 3–5 cm kemudian  dikeringkan. 
Ditimbang starbio sesuai perlakuan, 
kemudian ditaburkan starbio ke 
hamparan ampas tebu hingga homogen 
lalu ditambahkan aquades. Bahan yang 
telah tercampur dimasukkan ke dalam 
kantong plastik hitam dan dipadatkan 
hingga mencapai keadaan anaerob dengan 
cara menekan plastik hingga udara yang 
ada di dalam kantong plastik keluar, 
kemudian diikat dan dilapisi dengan 
plastik kedua selanjutnya plastik 
dimasukkan lagi ke dalam plastik ketiga, 
dan diberi kode sesuai perlakuan. 
Fermentasi dilakukan selama 21 hari. 
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Setelah 21 hari fermentasi dibuka lalu 
dilihat perbedaan warna, bau dan 
dilakukan pengukuran pH. Selanjutnya 
ampas tebu hasil fermentasi tersebut 
dikeringan dan dilakukan analisis 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
pH Ampas Tebu Fermentasi  
Nilai pH dan kandungan nutrisi ampas 
tebu fermentasi menggunakan starbio 
pada level yang berbeda dapat dilihat 
pada 1.   
 
Tabel 1. Nilai pH dan kandungan nutrisi ampas tebu fermentasi  
Perlakuan pH BK (%) PK (%) L K(%) SK(%) Abu % BETN % 
P0 3,65±0,19 68,73b±7,63 1,54a±0,18 0,48±0,00 36,44±4,08 1,72a±4,08 59,78±4,26 
P1 3,37±0,40 66,59a±5,73 1,47a±0,13 0,49±0,00 38,22±2,18 1,75a±2,18 57,96±1,84 
P2 3,54±0,32 68,44b±6,09 1,58a±0,15 0,51±0,22 39,28±3,77 2,52b±3,77 45,01±3,94 
P3 3,67±0,09 67,04a±4,73 1,97b±0,14 0,59±0,21 38,73±3,62 2,67b±3,62 56,15±3,67 
Ket :  Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat  nyata (P<0,01) 
P1 =  Ampas Tebu + 0,0%   Starbio  
P1 =  Ampas Tebu + 0,2%   Starbio  
P1 =  Ampas Tebu + 0,4%   Starbio  
P1 =  Ampas Tebu + 0,6%   Starbio  
 
Fermentasi ampas tebu menggunakan 
starbio pada level yang berbeda tidak 
memberikan pengaruh (P>0,05) terhadap 
nilai pH, dengan nilai pH 3,65–3,67 dan 
termasuk ampas tebu fermentasi 
berkualitas baik. Sandi et al. (2010) 
menyatakan kualitas silase digolongkan 
empat kategori, yaitu sangat baik                   
(pH 3,2-4,2), baik (pH 4,2-4,5), sedang              
(pH 4,5-4,8), dan buruk (pH >4,8). Nilai 
pH pada penelitian ini hampir sama 
dengan yang dilaporkan Pertiwi (2010) 
pada ampas ganyong (canna edulis kerr) 
difermentasi menggunakan 0,6% starbio 
menghasilkan pH 3,86.   
 
Kandungan Bahan Kering Ampas Tebu 
Fermentasi 
Terjadi penurunan kandungan BK 
ampas tebu fermentasi pada perlakuan P0 
(0% starbio) dibandingkan P1 (0,2% 
starbio) yaitu 68,73-66,69%. Terjadi 
penurunan BK ini diduga penambahan 
starbio 0,2% meningkatkan aktivitas 
mikroba. Peningkatan aktivitas mikroba 
ditandai dengan terjadinya pemanasan/ 
penguapan pada kondisi aerob yang 
menghasilkan air sehingga menurunkan 
kandungan BK. Surono et al. (2006) 
menyatakan peningkatan kandungan air 
pada saat ensilase menyebabkan 
kandungan BK menurun sehingga 
meningkatkan kehilangan BK, semakin 
tinggi air yang dihasilkan maka 
penurunan BK semakin meningkat. 
Terjadi peningkatan kandungan BK 
pada perlakuan P2 (0,4% starbio) 
dibandingkan P1 (0,2% starbio). Hal ini 
diduga penambahan starbio 0,4% 
menyebabkan bakteri dan mikroba dapat 
memanfaatkan sumber energi berupa 
karbohidrat untuk pertumbuhannya 
sehingga mikroba mampu memecahkan 
struktur sel dan mentransformasikan ke 
ampas tebu. Ritonga (1992) menyatakan 
penambahan starbio yang cukup pada 
bahan pakan akan meningkatkan nilai 
nutrisi bahan pakan tersebut. 
Penambahan starbio 0,6% (P3) 
menghasilkan kandungan bahan kering 
yang lebih rendah dibandingkan 
penambahan 0,4% starbio (P2). Hal ini 
diduga sebagian besar air keluar dari 
produk, sehingga air yang tertinggal 
dalam produk inilah yang menyebabkan 
kadar air menjadi tinggi dan bahan kering 
menjadi rendah. Fardiaz (1988) 
menyatakan selama fermentasi 
berlangsung, mikroba menggunakan 
karbohidrat sebagai sumber energi yang 
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dapat menghasilkan molekul air dan CO2. 
Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan 
(Zumael, 2009) penggunaan nutrisi dari 
substrat oleh mikroba sebagai sumber 
karbon, nitrogen dan mineral serta 
dilepaskannya CO2 dan energi dalam 
bentuk panas yang menguap bersama 
partikel air. 
Hasil penelitian ini lebih rendah dari 
yang dilaporkan Ghafur (2009) pada 
ampas tebu yang difermentasi 
menggunakan starbio 0,6% menghasilkan 
bahan kering 69,24-79,24%. Penelitian 
yang dilaporkan Rayhan dkk (2013) pada 
fermentasi ampas tebu menggunakan 
Phanerochaete chrysosporium menghasilkan 
bahan kering 35,92-46,48%. 
 
Kandungan Protein Kasar Ampas Tebu 
Fermentasi 
Semakin tinggi penambahan level 
starbio ke dalam fermentasi ampas tebu  
semakin tinggi peningkatan kandungan 
protein kasar dengan nilai 1,54-1,97%. 
Kandungan PK tertinggi terdapat pada P3 
(0,6% starbio), hal ini diduga semakin 
banyak starbio yang ditambahkan maka 
akan semakin banyak enzim protease 
yang dihasilkan. Starbio mengandung 
mikroba proteolitik yang akan memecah 
protein menjadi asam amino dan produk 
lainnya. Kusumaningrum dkk. (2012) 
menyatakan peningkatan kadar protein 
pada ransum fermentasi disebabkan 
adanya kerja mikroba dan adanya 
penambahan protein yang terdapat pada 
sel mikroba itu sendiri. Selanjutnya Sukara 
dan Atmowidjojo (1980) menjelaskan 
mikrobia yang mempunyai pertumbuhan 
dan perkembangbiakan yang baik akan 
dapat mengubah lebih banyak komponen 
penyusun media menjadi massa sel 
sehingga akan terbentuk protein yang 
berasal dari tubuh kapang itu sendiri dan 
pada akhirnya akan meningkatkan protein 
kasar dari bahan 
Hasil penelitian ini lebih rendah dari 
yang dilaporkan Tarmidi dan Hidayat 
(2002)  kandungan proteian kasar ampas 
tebu fermentasi dengan jamur tiram putih 
(pleuretus ostreorus) adalah 3,1%, tetapi 
tidak jauh berbeda yang dilaporkan 
Tarmanto (2009) fermentasi menggunakan 
0,6% starbio pada ransum kelinci 
menghasilkan kandungan protein kasar 
2%. 
 
Kandungan Lemak Kasar Ampas Tebu 
Fermentasi 
 Tabel 1 memperlihatkan tidak terjadi 
perubahan LK seiring dengan 
penambahan starbio, dengan kandungan 
lemak kasar 0,48-0,59%. Tidak adanya 
pengaruh kandungan LK seiring dengan 
penambahan starbio diduga selama proses 
ensilase tidak banyak terjadi pemecahan 
lemak menjadi asam lemak, di samping 
itu Bakteri Asam Laktat (BAL) belum 
memanfaatkan lemak kasar yang ada pada 
substrat sebagai energi (sumber energi 
untuk BAL adalah gula). Menurut 
Mulyani dkk. (2009) BAL dianggap 
memiliki aktifitas lipolisis yang lebih 
rendah dibandingkan bakteri lainnya. 
Kandungan LK  penelitian ini lebih 
rendah dengan yang dilaporkan Amiroh 
(2008) ransum komplit yang berasal dari 
limbah tebu fermentasi lemak kasar 
adalah 2,0%, tidak jauh berbeda dengan 
yang dilaporkan Tarmidi dan Hidayat 
(2002) ampas tebu yang difermentasi 
menggunakan jamur tiram putih 
menghasilkan lemak kasar 1,5%. 
 
Kandungan  Serat Kasar Ampas Tebu 
Fermentasi 
Tidak terjadi penurunan kandungan 
serat kasar seiring dengan penambahan 
level starbio. Hal ini diduga  ampas tebu 
memiliki kandungan lignin (13,74-21,58%) 
dan selulosa (28,75-40,07%) yang tinggi 
dan berstruktur kristal sehingga 
penambahan starbio sampai 0,6% belum 
mampu menghasilkan enzim selulase 
yang cukup untuk menurunkan 
kandungan serat kasar ampas tebu 
fermentasi. Soejono dkk (1985) 
menyatakan bakteri selulolitik 
menghasilkan enzim selulase yang dapat 
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mendegradasi senyawa selulosa limbah 
organik, sehingga menghasilkan glukosa. 
Imsya dan Palupi (2008) menyatakan 
kecernaan bahan pakan serat dipengaruhi 
oleh kandungan penyusun dinding sel 
tanaman berupa NDF, ADF dan lignin. 
Lama  fermentasi 21 hari kemungkinan 
belum optimal dalam mendukung 
pertumbuhan bakteri selulolitik sehingga 
belum dapat menurunkan kandungan 
serat kasar.  Jaelani dkk (2014) melaporkan 
silase daun kelapa sawit yang disimpan 
selama 35 hari dapat menurunkan kadar 
serat  kasar. Kandungan serat kasar pada 
penelitian ini lebih tinggi dari yang 
dilaporkan Febrina dkk (2013) pada 
fermentasi ransum komplit dari limbah 
perkebunan kelapa sawit dan agroindustri 
menggunakan 0,6% starbio dengan lama 
pemeraman yang berbeda kandungan 
serat kasar berkisar 26,25-27,64%, tetapi 
tidak jauh berbeda dengan yang 
dilaporkan Tarmidi dan Hidayat (2002) 
ampas tebu yang difermentasi dengan 
jamur tiram putih (Pleourotus Ostreorus) 
kandungan serat kasar yaitu 34,9%.  
 
Kandungan Abu Ampas Tebu 
Fermentasi 
Tabel 1 menunjukkan fermentasi 
ampas tebu menggunakan starbio pada 
level yang berbeda memberikan pengaruh  
sangat nyata (P<0,01) terhadap perubahan 
kadar abu. Kandungan abu pada 
penelitian ini berkisar 1,72-2,67%. 
Meningkatnya kadar abu seiring dengan 
penambahan level starbio diduga 
berhubungan dengan kadar abu starbio 
yang tinggi yaitu 54,79%. Semakin tinggi 
starbio yang ditambahkan maka semakin 
tinggi kandungan abu ampas tebu 
fermentasi. Tarmidi dan Hidayat  (2002) 
melaporkan ampas tebu melalui 
fermentasi dengan jamur tiram putih 
(pleuorotus ostreorus) menghasilkan 
kandungan abu yaitu 8,8%.  
 
 
Kandungan Bahan Ekstrak Tanpa 
Nitrogen (BETN) Ampas Tebu 
Fermentasi 
Tabel 1 memperlihatkan tidak terjadi 
perubahan kandungan BETN seiring 
dengan penambahan starbio. Hal ini 
disebakan karena penambahan starbio 
tidak mempengaruhi kandungan SK, dan 
LK sehingga tidak mempengaruhi 
kandungan BETN. BETN dipengaruhi 
oleh kandungan abu, PK, dan SK (Tilman 
dkk. 1989). Menurut Kusumaningrum dkk. 
(2012) BETN dapat dikatakan sebagai 
karbohidrat yang larut, kebalikan dengan 
serat kasar yang merupakan polisakarida 
yang tidak larut. Kandungan serat kasar 
ini mempengaruhi nilai BETN. Tilman dkk. 
(1989) menambahkan BETN berisi zat-zat 
monosakarida, disakarida, trisakarida dan 
polisakarida terutama pati yang mudah 
larut dalam larutan asam dan basa dalam 





Penambahan starbio dengan level yang 
berbeda pada fermentasi ampas tebu 
meningkatkan kandungan bahan kering 
dan protein kasar, tetapi tidak 
memberikan pengaruh terhadap LK, SK, 
abu dan BETN. Fermentasi  ampas tebu 
dengan penambahan 0,6% starbio 
merupakan hasil terbaik karena 
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